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PENDAHULUAN 

Keberadaan tanaman kelor (Moringa oleifera L.) sangat 

berlimpah di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan pengetahuan 

masyarakat dahulu yang mengkonsumsi tanaman kelor sebagai

Abstrak: Tanaman kelor tumbuh di daerah tropis dan telah dikenal oleh 

masyarakat sebagai sayur dan berkhasiat sebagai obat tradisional. Sangat 

jarang ditemukan penelitian yang mengidentifikasi senyawa metabolit 

sekunder pada bagian akar kelor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam akar kelor (Moringa oleifera L.) yang berasal dari Desa Talulobutu, 

Kabupaten Bone Bolango. Metode penelitian ini menggunakan reagen 

Mayer dan reagen Dragendorff untuk mengidentifikasi senyawa alkaloid, 

reagen NaOH 4% untuk mengidentifikasi senyawa tanin, reagen 

Pb(C2H3O2)2 10% untuk megidentifikasi senyawa flavonoid, dan uji buih 

menggunakan aquadest panas untuk megidentifikasi senyawa saponin. 

Kata kunci: akar kelor; Moringa oleifera; skrining fitokimia 
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sayur dan obat tradisional. Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) yang 

tersebar di Provinsi Gorontalo yaitu di Desa Talulobutu, Kabupaten Bone 

Bolango. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, bagian 

tanaman kelor (Moringa oleifera L.) yang paling sering dilakukan penelitian 

adalah bagian daun. Hal ini dibuktikan dari hasil skrining fitokimia ekstrak 

metanol daun kelor (Moringa oleifera L.) menggunakan metode maserasi 

dan refluks menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera L.) 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin 

(Kiswandono, 2011). 

Menurut Meigaria, dkk (2016) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa hasil skrining fitokimia dari ekstrak aseton daun kelor (Moringa 

oleifera L.) menggunakan metode maserasi mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, namun tidak mengandung senyawa saponin dan senyawa 

triterpenoid. Pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi (2018) 

menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera L.) yang diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol mengandung 

senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antidiuretik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wasonowati, dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera L.) yang berasal dari 

Madura diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96% mengandung senyawa, alkaloid, steroid, saponin dan quinon. Sangat 

jarang ditemukan penelitian yang mengidentifikasi senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam bagian tanaman kelor yaitu bagian akar. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Abdulkadir, dkk. (2015) menunjukkan 

bahwa akar kelor (Moringa oleifera L.) yang dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan tanin, namun 

tidak mengandung senyawa saponin. Hal ini yang  menjadi acuan bagi 

peneliti untuk melakukan uji skrining fitokimia pada bagian akar kelor 

yang diekstraksi dengan metode refluks menggunakan pelarut metanol. 

 

MATERIAL DAN METODE  

Material  

Alat dan bahan yang digunakan berasal dari Laboratorium 

Farmakognosi dan Fitokimia Politeknik Kesehatan Gorontalo. Alat-alat 

yang digunakan meliputi batang pengaduk, gelas kimia, gelas ukur, 

tabung reaksi, gunting, neraca analitik, hot plate, penjepit tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, satu set alat refluks dan termometer. Bahan yang digunakan 

meliputi aquadest, Metanol, Bismuth Nitrat, Kalium Iodida, HgCl2, NaOH, 

Pb(C2H3O2)2. 
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Metode  

Pembuatan Simplisia Akar Kelor 

Akar kelor (Moringa oleifera L.) yang masih segar dipisahkan dari 

pengotor lain lalu dicuci bersih menggunakan air mengalir dan ditiriskan, 

kemudian ditimbang berat basahnya. Selanjutnya akar dikeringkan dalam 

oven pada suhu ±40-60ºC. Simplisia yang telah kering disortasi kembali 

untuk memisahkan sampel yang rusak saat pengeringan kemudian 

ditimbang berat simplisia lalu dimasukkan kedalam wadah kaca tertutup, 

kemudian disimpan pada suhu ruangan. 

Ekstraksi Refluks 

Ekstrak metanol akar kelor diperoleh dengan cara metode refluks. 

Sampel ditimbang sebanyak 100 gram menggunakan neraca analitik, 

kemudian dimasukkan ke dalam labu alas bulat bersama batu didih. 

Setelah itu, dituangkan pelarut metanol sebanyak 1000 mL. Dipanaskan 

pada suhu 100⁰C menggunakan hot plate. Filtrat yang dihasilkan kemudian 

disaring dan diuapkan sampai mendapatkan ekstrak kental. 

Skrining Fitokimia 

Identifikasi senyawa alkaloid menggunakan sampel sebanyak 0,1 

gram dan dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, kemudian ditambahkan 3 

mL etanol, dipanaskan di atas penangas air, lalu disaring. Filtrat yang 

diperoleh ditambahkan 5 tetes pereaksi Mayer dan pereaksi Dragendorff. 

Jika terbentuk endapan berwana putih maka positif mengandung alkaloid 

untuk pereaksi Mayer terbentuk endapan berwarna merah jingga maka 

positif mengandung alkaloid. 

Identifikasi senyawa flavonoid menggunakan sampel sebanyak 0,1 

gram dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 3 

mL etanol, dipanaskan di atas penangas air, lalu di saring. Filtrat yang 

diperoleh ditambahkan 5 tetes pereaksi Pb(C2H3O2)2 10%. Jika terbentuk 

endapan warna kuning maka positif mengandung flavonoid. 

Identifikasi senyawa tanin menggunakan sampel sebanyak 0,1 gram  

dan  dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 3 mL 

etanol, dipanaskan di atas penangas air, lalu di saring. Filtrat yang 

diperoleh ditambahkan 5 tetes pereaksi NaOH 4%. Jika terbentuk warna 

kuning maka positif mengandung tanin. 

Identifikasi senyawa saponin menggunakan sampel sebanyak 0,1 

gram  dan  dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5 

mL aquadest panas, dikocok selama 10 detik sampai terbentuk busa dan 

didiamkan selama 10 menit. Jika selama 10 menit masih terbentuk busa 

dan tidak hilang maka mengandung senyawa saponin. 
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HASIL 

Hasil pengujian skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol akar kelor (Moringa oleifera L.) mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, namun tidak mengandung senyawa saponin. Tabel 1 

menunjukkan hasil pengujian skrining fitokimia terhadap ektrak metanol 

akar kelor (Moringa oleifera L.).  

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Akar Kelor (Moringa oleifera 

L.) 

Pengujian Pereaksi Hasil 

Uji Alkaloid 
Dragendorff + 

Mayer - 

Uji Flavonoid Pb(C2H3O2)2 10% + 

Uji Saponin Aquadest panas - 

Uji Tanin NaOH 4% + 

PEMBAHASAN 

Senyawa alkaloid yang diujikan menggunakan pereaksi Mayer akan 

menghasilkan warna putih dan pereaksi Dragendorff akan menghasilkan 

endapan berwana merah jingga. Penambahan pelarut etanol dan dilakukan 

proses pemanasan sebelum direaksikan dengan pereaksi Mayer dan 

Dragendorff adalah media reaksi sehingga reaksi dapat berjalan dengan 

baik sehingga proses reaksi senyawa alkaloid berlangsung cepat dan 

sempurna (Angelina, dkk. 2011). Hasil pengujian skrining fitokimia 

menunjukkan tidak terjadinya endapan pada uji alkaloid menggunakan 

pereaksi Mayer, sedangkan hasil pengujian skrining fitokimia 

menggunakan perekasi Dragendorff menunjukkan terjadinya endapan 

sehingga ekstrak metanol akar kelor (Moringa oleifera L.) mengandung 

senyawa alkaloid. Hal ini bisa jadi disebabkan karena ekstrak metanol akar 

kelor (Moringa oleifera L.) sedikit mengandung senyawa alkaloid dan 

pereaksi Mayer kurang sensitif dibandingkan pereaksi Dragendorff 

(Tarakanita, et al. 2019).  

Pengujian skrining fitokimia senyawa flavonoid menggunakan 

pereaksi Pb(C2H3O2)2 10% akan menghasil endapan warna kuning. Hal ini 

dikarenakan senyawa flavonoid memiliki gugus hidkroksil (-OH) sehingga 

golongan senyawa ini mudah terekstrak ke dalam pelarut metanol yang 

bersifat semi polar karena memiliki gugus hidroksil (Ikalinus, dkk. 2015). 

Hasil pengujian skrining fitokimia menunjukkan terjadinya endapan 
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warna kuning sehingga ekstrak metanol akar kelor (Moringa oleifera L.) 

mengandung senyawa flavonoid. 

Saponin merupakan senyawa yang mudah terdeteksi melalui 

kemampuannya dalam membentuk busa. Sampel yang positif 

mengandung senyawa saponin akan terbentuk busa setinggi 1-10 cm 

dengan selang waktu 10 menit (Sulistyarini, dkk. 2016). Hasil pengujian 

skrining fitokimia menunjukkan tidak terbentuknya busa sehingga ekstrak 

metanol akar kelor (Moringa oleifera L.) tidak mengandung senyawa 

saponin.  

Senyawa tanin termasuk dalam golongan senyawa flavonoid yang 

bersifat polar (Mabruroh 2015), sehingga pengujian skrining fitokimia 

senyawa tanin menggunakan pereaksi yang sama dengan pengujian 

skrining fitokimia senyawa flavonoid yaitu pereaksi NaOH 4% akan 

menghasilkan warna kuning (Mulyani dan Laksana 2011). Hasil pengujian 

skrining fitokimia senyawa tanin menunjukkan terbentuknya warna 

kuning sehingga ekstrak metanol akar kelor (Moringa oleifera L.) 

mengandung senyawa tanin. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstak 

metanol akar kelor (Moringa oleifera L.) mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, namun tidak mengandung senyawa saponin  
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